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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1). Untuk menganalisis bagaiman pengaruh penggunaan input tenaga
kerja terhadap produksi CPO di lokasi penelitian. 2). Untuk menganalisis tingkat efisiensi penggunaan
tenaga kerja pada pengolahan CPO di daerah penelitian. Kesimpulan diperoleh hasil sebagai berikut:
1). Nilai t-hitung untuk variabel tenaga kerja (X1) sebesar 9,342> nilai t-tabel 2,069 dan signifikansinya
lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan H1 diterima dan HO ditolak, artinya
secara parsial variabel tenaga kerja (x1) berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi CPO di Pt.
Sumber Sawit Nusantara di daerah penelitian. 2. Nilai Produk Marginal (NPM) dengan biaya sewa lahan
permusim tanam adalah sebesar 12,07> 1. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan input produksi tenga
kerja berada pada posisi incresing return. Sehingga perlu dilakukan penambah faktor produksi tenaga
kerja untuk mengoptimalkan penggunaan input tenaga kerja di PT. Sumber Sawit Nusantara, hal ini
disebabkan Karen penggunaan input produksi tenaga kerja di PT. Sumber Sawit Nusantara belum
efesian.

Kata Kunci: Optimasi Penggunaan Tenaga Kerja. Pabrik Kelapa Sawit
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1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian nasional, karena
selain menyediakan pangan bagi seluruh penduduk, sektor ini juga menyumbang devisa,
menyediakan kesempatan kerja dan mendukung perkembangan sektor lain terutama dalam
penyediaan bahan baku bagi industri. Pembangunan pertanian merupakan bagian yang
diandalkan dalam mencapai pertanian yang tangguh dan juga sebagai wahana untuk
mencapai peningkatan pertanian. Sektor pertanian yang diunggulkan adalah sektor
perkebunan. Pembangunan perkebunan dapat dilakukan oleh pihak swasta dalam bentuk
perkebunan besar ataupun oleh rakyat dalam bentuk perkebunan rakyat. Perkebunan
merupakan sub sektor yang berperan penting dalam perekonomian nasional dan perkebunan
memiliki kontribusi besar dalam pendapatan nasional, penyediaan lapangan Kkerja,
penerimaan ekspor dan penerimaan pajak. Dalam perkembangannya, sub sektor ini tidak
terlepas dari berbagai dinamika nasional dan global *

Salah satu komoditas dalam pembangunan perkebunan yang sangat menonjol adalah
komoditi kelapa sawit yang dalam perkembangannya: 1) mampu menggantikan peran kelapa
(Cocos nucifera) sebagai bahan baku industri pangan dan non-pangan di dalam negeri, 2)
sebagai salah satu primadona ekspor non-migas Indonesia yang mampu memberikan
pemasukan devisa bagi Negara.

Pengolahan kelapa sawit merupakan salah satu faktor menentukan keberhasilan
usaha perkebunan kelapa sawit hasil utama yang dapat diperoleh ialah minyak sawit
mentah/CPO (Crude Palm QOil), minyak inti sawit/PKO (Palm Kernel Oil), serabut, cangkang,
dan tandan kosong sawit. Produksi CPO memiliki kaitan erat dengan luas areal perkebunan
yang produktif, disamping itu juga ada faktor lain yang mempengaruhi seperti kondisi tanah
ataupun iklimnya. Sementara itu rata-rata produksi per hektar perkebunan kelapa sawit di
Indonesia berbeda-beda sesuai dengan pola pengusahaannya atau pola pengelolaannya?

Sumatera Utara memiliki beberapa komoditi unggulan di sektor perkebunan dan
pertanian.Salah satu komoditi unggulan di sektor perkebunan adalah komoditi kelapa
sawit.Saat ini Sumatera Utara memproduksi kelapa sawit hanya sampai pada bahan

setengah jadi seperti CPO dan PKO. Namun CPO lebih mendominasi dibandingkan
dengan PKO, hal ini dikarenakan lebih tingginya permintaan akan CPO daripada
PKO. Produk CPO yang dominan harus disertai dengan produksi optimal agar mampu
memenuhi permintaan pasar. Untuk itu penggunaan input produksi pada pengolahan CPO
dilakukan secara efisien dan optimal. Salah satu input produksi yang digunakan adalah tenaga
kerja.

Pada pengolahan CPO dilakukan di pabrik kelapa sawit yang akan mengolah tandan
buah segar (TBS) hingga menjadi produk CPO dan PKO. Pengolahan CPO saat ini sudah
dipermudah dengan adanya teknologi mesin pada hampir keseluruhan proses produksi. Pada
setiap tahapan proses produksi sudah menggunakan mesin yang canggih dan dengan
menggunakan mesin tersebut penentuan kuantitas dan kualitas produk yang akan dihasilkan
akan mudah dilakukan. Dan dengan demikian penggunaan mesin tentunya akan membantu
perusahaan untuk mencapai target produksi. Walaupun sudah menggunakan teknologi
mesin, pabrik tetap menggunakan tenaga kerja untuk mendampingi dan mengontrol kinerja
mesin.Penggunaan tenaga kerja ini harus mampu mengimbangi efisiensi mesin karena
kinerja mesin sudah sangat dominan dalam pengolahan CPO. Maka penggunaan tenaga
kerja sebagai input produksi harus dilakukan secara efisien dan optimal agar dapat
menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi perusahaan. Atas dasar hal tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti efisiensi dan optimasi penggunaan tenaga kerja pada pengolahan CPO.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tingkat
efesiensi penggunaan tenaga kerja dengan penelitian yang berjudul tentang “ANALISIS
EFISIENSI PENGGUNAAN TENAGA KERJA TERHADAP PRODUKSI PADA
PENGOLAHAN CPO” (Studi kasus: PKS PT. Sumber Sawit Nusantara Desa Sionggoton Kec.
Simangambat).
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2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Dalam studi kasus, penelitian yang
akan diteliti lebih terarah atau pada sifat tertentu dan tidak berlaku umum. metode ini dibatasi
oleh kasus, lokasi, tempat, serta waktu tertentu dan tidak bisa disimpulkan pada daerah
tertentu atau kasus lain®.
Metode Penentuan Daerah Penelitian
Penentuan daerah dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di desa Sionggoton,
kecamatan Simangambat, kabupaten Padang Lawas Utara, provinsi Sumatera Utara. Adapun
alasan penelitian mengambil daerah tersebut dikarenakan PKS Sumber Sawit Nusantara
merupakan salah satu penghasil CPO di kecamatan Simangambat.
Metode Penarikan Sampel
Metode pengambilan sampel adalah metode sensus, dimana seluruh tenaga kerja
pada bagian pengolahan CPO yang bekerja di PKS Sumber Sawit Nusantara di jadikan
sampel. Penelitian ini dilakukan di PKS Sumber Sawit Nusantaradi dengan memfokuskan
produksi CPO sebagai variabel terikat (dependent variable) kemudian tenaga kerja variabel
bebas (independent variable) menggunakan data sekunder berupa data rentang waktu (time
series) selama 1 bulan
Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan
data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi
dan wawancara. Adapun pengumpulan data sekunder diperoleh dari informasi, kutipan, dan
berbagai literatur yang berkaitan dengan
Metode Analisis Data
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linier
Sederhana (Multiple Regression Linear), yang dimodifikasi dari persamaan fungsi Cobb-
Douglas. Setelah diuraikan model konseptualnya dengan menggunakan model fungsi Cobb-
Douglas kemudian ditransformasi kedalam model linier logaritmatik.jika pengukuran
antarvariabel melibatkan lebih dari satu variable bebas (X1, X2, X3....., Xn) dinamakan analisis
regresi linier berganda, dikatakan linier karena setiap estimasi atas nilai diharapkan
mengalami peningkatan atau penurunan mengikuti garis lurus®.
Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Y=aX1B1.e
Untuk memudahkan pendugaan persamaan diatas, maka persamaan tersebut diubah
menjadi bentuk:
LogY =log a+ B1logX1 +e

Keterangan :

Y = Produksi CPO (Ton/Hari)
a = konstanta

X1 = Tenaga Kerja (HKO)
B1..... = Nilai elastisitas

Untuk menguji keempat variabel tersebut berpengaruh secara parsial terhadap tingkat
produksi kelapa padi sawahdigunakan uiji t, yaitu:
T hitung=bise (bi)

Kreteria :

bi = Koefisien regresi

Se = Simpangan Baku (standard deviasi)
Kesimpulan

e Jika thitung>ttabel maka HO ditolak H1 diterima
¢ Jika thitung<ttabel maka HO diterima H1 diterima
Untuk menguji perumusan masalah yang kedua digunakan metode efisiensi harga.
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efisiensi harga tercapai apabila perbandingan antara nilai produktivitas marginal
masing-masing input (NPMy;) dengan harga inputnya (vi) sama dengan 1. Kondisi ini
menghendaki NMPx sama dengan harga faktor produksi X, atau dapat ditulis sebagai berikut:
NPM = Py
bYPyX = Py

faktor produksi by= Elastisitas Produksi (Koefieisen Produksi)
Py= Harga Produk
X= Total Penggunaan Input Produksi
Dalam praktek nilai Y, PY, X dan PX adalah diambil nilai rata-ratanya, sehingga
persamaan diatas dapat ditulis sebagai berikut:

a. bYPyXPx = 1 artinya bahwa penggunaan faktor produksi X efisien.

b. bYPyXPx > 1 artinya bahwa penggunaan faktor produksi X belum efisien untuk
mencapai efisiensi maka input X perlu ditambah.

C. bYPyXPx < 1 artinya bahwa penggunaan faktor produksi X tidak efisien, untuk menjadi

efisiensi maka penggunaan input X perlu dikurangi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan secara ringkas tentang bagaimana pengaruh
penggunaan input tenaga kerja terhadap CPO di PKS PT. Sumber Sawit Nusantara . Dan
bagaimana tingkat efesiensi penggunaan tenaga kerja berdasarkan efisiensi harga.
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi CPO

Peningkatan jumlah produksi pada suatu kegiatan proses produksi merupaka tujuan
utama dari suatu organisasi atau perusahaan, produksi merupakan hasil akhir atau output dari
proses produksi yang dilakukan dengan cara mengorbakan berbagai factor produksi. Semakin
efisien penggunaan faktor-faktor produksi, maka biaya yang dikorbankan pada proses
kegiatan produksi akan lebih sedikit sehingga memungkinkan untuk memperoleh pendapatan
yang lebih tinggi jika jumlah produksi yang diharapkan dapat tercapai. Faktor-faktor produksi
yang mempengaruhi jumlah produksi CPO terdiri dari berbagai factor diantaranya tenaga
kerja. Rata-rata produksi CPO PT. Sumber sawit Nusantara perharinya sebanyak 90,053
Ton/perhari dengan waktu kerja selama 24 jam

Tenaga kerjaa dalah salah satu input produksi penting yang dibutuhkan dalam
pengolahan CPO. Walaupun dalam sebuah pabrik kinerja mesin lebih dominan daripada
tenaga kerja, namun untuk pabrik yang tidak menggunakan mesin full authomatic tenaga kerja
tetap memiliki peran dalam proses produksi pengolahan CPO. Tenaga kerja yang mengatur
jalur masuknya input produksi TBS menuju kestasiun pengolahan selanjutnya. Tenaga kerja
juga berperan untuk sanitasi mesin-mesin pengolahan CPO.

Seperti pada daerah penelitian saya di PKS PT. Sumber Sawit Nusantara. Pabrik
kelapa sawit ini memiliki 24 tenaga kerja yang dibagi dalam 2 shift karena pabrik beroperasi
selama 24 jam. Lebih rinci lagi, 12 tenaga kerja bekerja pada pukul 07.00 — 18.00 WIB dan
12 tenaga kerjalainnyabekerjadaripukul 18.00 — 07.00 WIB. Dengan hitungan waktu kerja
normal 7 jam, sedangkan sisa jam kerjanya dihitung waktu lembur. Pembagian shift ini
dilakukan secara bergilir dalam setiap satu minggu.

Tenaga kerja di PKS PT. Sumber Sawit Nusantara sebelumnya sudah diberi pelatihan
oleh manajemen pabrik sebelum mereka bergabung dan menjadi tenaga kerja di pabrik
tersebut. Masing-masing tenaga kerja memiliki peran pada setiap stasiun
pengolahan. Adapun pembagian tenaga kerja berdasarkan masing-masing peran mereka
adalah sebagai berikut.

a. Stasiun Loading Ramp: 2 orang

b. Stasiun Sterilizer : 16 orang

C. Stasium Thresserdan Press :2 orang
d. Stasiun Klarifikasi : 4 orang

Untuk stasiun loading ramp hanya dibutuhkan 1 orang untuk mengatur agar pintu ramp
terbuka sehingga TBS dapat masuk dan diangkut kestasiun sterilizer. Stasiun sterilizer
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merupakan stasiun perebusan brondolan kelapa sawit agar buahnya lunak. Untuk stasiun
sterilizer membutuhkan 8 orang yang terdiridari 1 orang operator sterilizer dan 7 orang
pembantu operator sterilizer. Pada stasiun ini membutuhkan tenagakerja paling banyak
karena mesinmasih manual. Padastasiun sterilizer terdapat 6 unit mesinsterilizer di pabrik
yang teliti yang terdiridari 3 unit berukuran besar dengan muatan 15,5 ton/unit dan 3 unit
berukuran kecil dengan muatan 7ton/unit. Peran tenaga kerja adalah membolak-balik kan
brondolan buah sawit agar proses perebusan dapat terjadi secara merata. Oleh karena itu
dibutuhkan cukup banyak tenaga kerja di bagian ini. Selanjutnya brondolan yang direbus
melalui stasiun selanjutnya yaitu stasiun thresser dan stasiun press. Pada kedua stasiun ini
hanya menggunakan 1 orang tenaga kerja karena hanya mengatur satutombol. Kinerja mesin
thresser dan mesin pressse cara otomatis berlangsung sehingga dapat dikontrol oleh 1 tenaga
kerja. Sedangkan untuk stasiun klarifikasi membutuhkan 2 orang yang terdiridari operator
klarifikasi dan pembantu operator klarifikasi.

Berikut adalah hasil olahan data pengaruh penggunaan tenaga kerja terhadap produksi
CPO di PT. Sumber Sawit Nusantara bmenggunakan program SPSS 2017.

Hasil Output SPSS
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -411 .253 -1.625 .115
Tenaga kerja (HK) 1.676 179 .870 9.342 .000

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh bentuk persamaan regresi linier berganda
metode Cobb-Douglas sebagai berikut :

Y = Log -.411+ 1.676Log Xi

Y = 10 —.411. 1'676X1.

Interpretasi :
a. Nilai (Constant) = -.411 menunjukkan bahwa jika nilai tenaga kerja (X1) bernilai O,
maka variabel jumlah produksi memiliki nilai sebesar -.411 Ton/Hari

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah salah satu uji regresi yang berfungsi untuk mengetahui
tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variable terikat. Nilai koefisien
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Nilai Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .8702 757 .748 .03312

Berdasarkan Tabel 11, dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi memiliki
nilai sebesar 0,757, artinya 75,7 % variabel produksi dapat dijelaskan oleh adanya variabel
tenaga kerja sedangkan sisanya sebesar 24,5% dijelaskan oleh variable lain diluar penelitian.
Sedangkan nilai Multiple-R memiliki nilai sebesar 0,870, artinya ada hubungan yang erat
antara tenaga kerja terhadap jumlah produksi CPO di PT. Sumber Sawit Nusantara dengan
tingkat keeratan sebesar 87%.

Uji Parsial (Uji t)
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Uji parsial (Uji t) merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui signifikansi
kontribusi antara masing-masing variabel bebas terhadap variable terikat. Nilai t-hitung untuk
masing-masing variabel bebas dapat diketahui berdasarkan tabel berikut ini

Coefisien Regresi
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -411 .253 -1.625 .115
Tenaga kerja (HK) 1.676 179 .870 9.342 .000

Dari hasil olahan data output SPSS di atas menunjukkan adanya keterkaitan anatara
variabel bebas secara parsial dengan variabel terikat. Nilai t-tabel dengan tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05) sebesar 2,069. Oleh sebab itu maka diperoleh penjelasan
hubungan antara variable bebas dengan variable terikat adalah:

Nilai t-hitung untuk variabel tenaga kerja (X1) sebesar 9,342> nilai t-tabel 2,069 dan
signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan H1
diterima dan HO ditolak, artinya secara parsial variabel tenaga kerja (x1) berpengaruh nyata
terhadap jumlah produksi CPO di Pt. Sumber Sawit Nusantara di daerah penelitian. Hal ini
disebabkan tenaga kerja merupaka input produksi yang memegang peran signifikan dalam
proses produksi CPO. Nilai elastisitas variable tenaga kerja dalam penelitian ini adalah
sebesar 1,676. Nilai ini memilik arti apabila dilakukan penambahan factor produksi tenaga
kerja sebesar satu satuan maka akan meningkat kan produksi CPO sebesar 1,67%.

Efisiensi Penggunaan Tenaga Kerja

efisiensi merupakan penggunaan tingkat faktor produksi yang dapat memaksimumkan
keuntungan dari penggunaan sumberdaya. Untuk mengukur efisiensi penggunaan input
produksi dalam penelitian ini digunakan dengan metode efisien harga. Tingkat efisiensi harga
dari penggunaan faktor produksi dapat dijelaskan melalui fungsi produksi. Berdasarkan tabel
dibawabh ini dapat dilihat tingkat efisiensi harga penggunaan input produksi tenaga kerja di Pt.
Sumber Sawit Nusantara. Dimana rata-rata produksi usahatani padi sawah permusi adalah
sebesar 90,053 Ton. Dengan rata-rata harga jual sebesar Rp 6.817/kg berdasarkan harga
berlaku pada bulan oktober. Tingkat efisiensi harga penggunaan factor tenaga kerja akan
terjadi ketika ratio nilai produk marginal (NPM) dengan Harga input produksi (PX) = 1.
Tabel 11. Ratio Nilai Produk Marginal Dengan Harga Input Produksi

input produksi rata-rata input produksi Elastisitas NPM PX (Rp) NPM/PX
Tenaga Kerja 25 1,676 965.944.499 80.000 12,07

Dari tabel diatas diketahui bahwa ratio antara Nilai Produk Marginal (NPM) dengan
biaya sewa lahan permusim tanam adalah sebesar 12,07> 1. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan input produksi tenga kerja berada pada posisi incresing return. Sehingga perlu
dilakukan penambah faktor produksi tenaga kerja untuk mengoptimalkan penggunaan input
tenaga kerja di PT. Sumber Sawit Nusantara, hal ini disebabkan Karen penggunaan input
produksi tenaga kerja di PT. Sumber Sawit Nusantara belum efesian karena rasio antara Nilai
Produk Marginal dan biaya penggunaan factor produksi lebih besar dari pada 1 (NPM/Px >
1).

4. KESIMPULAN

Nilai t-hitung untuk variabel tenaga kerja (X1) sebesar 9,342> nilai t-tabel 2,069 dan
signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan H1
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diterima dan HO ditolak, artinya secara parsial variabel tenaga kerja (x1) berpengaruh nyata
terhadap jumlah produksi CPO di Pt. Sumber Sawit Nusantara di daerah penelitian.

Nilai Produk Marginal (NPM) dengan biaya sewa lahan permusim tanam adalah
sebesar 12,07> 1. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan input produksi tenga kerja berada
pada posisi incresing return. Sehingga perlu dilakukan penambah faktor produksi tenaga kerja
untuk mengoptimalkan penggunaan input tenaga kerja di PT. Sumber Sawit Nusantara, hal
ini disebabkan Karen penggunaan input produksi tenaga kerja di PT. Sumber Sawit Nusantara
belum efesian.
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